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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS FLIPPED CLASSROOM TERINTEGRASI DEEP 

LEARNING BERBASIS MULTIPLE REPRESENTATIONS  

PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA  

UNTUK MENINGKATKAN HOTS  

 

Oleh 

 

VEDRA SANDRINA MANALU 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran 

flipped classroom terintegrasi deep learning berbasis multiple representations pa-

da materi kesetimbangan kimia untuk meningkatkan HOTs.  Populasi penelitian 

meliputi seluruh siswa kelas XI.F SMA Negeri 15 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2025/2026 yang berjumlah 175 siswa.  Sampel ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan kelas XI.F.4 sebagai kelas eksperimen dan XI.F.5 

sebagai kelas kontrol.  Kelas eksperimen diberikan pembelajaran flipped class-

room terintegrasi deep learning berbasis multiple representations, sedangkan ke-

las kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.  Penelitian ini mengguna-

kan metode quasi experimental dengan desain nonequivalent pretest-posttest 

control group.  Analisis data dilakukan menggunakan uji Independent Sample t-

Test.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain HOTs siswa pada ke-

las eksperimen sebesar 0,35 dengan kategori sedang dan lebih tinggi secara signi-

fikan dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, pembelajaran flipped class-

room terintegrasi deep learning berbasis multiple representations pada materi ke-

setimbangan kimia efektif dalam meningkatkan HOTs. 

Kata kunci: flipped classroom, deep learning, multiple representations, HOTS, 

kesetimbangan kimia 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF FLIPPED CLASSROOM INTEGRATED 

WITH DEEP LEARNING BASED ON MULTIPLE REPRESENTATIONS 

ON CHEMICAL EQUILIBRIUM TO IMPROVE HOTS 

 

By 

 

VEDRA SANDRINA MANALU 

 

This study aims to describe the effectiveness of a flipped classroom inte-

grated with a deep learning approach based on multiple representations on chemi-

cal equilibrium material in improving Higher Order Thinking Skills (HOTs).  The 

population of this study consisted of all students of class XI.F at SMA Negeri 15 

Bandar Lampung in the 2025/2026 academic year, totaling 175 students.  The 

sample was selected using purposive sampling, with class XI.F.4 as the experi-

mental class and XI.F.5 as the control class.  The experimental class was taught 

using a flipped classroom integrated with deep learning based on multiple repre-

sentations, while the control class received conventional instruction.  This study 

employed a quasi-experimental method with a nonequivalent pretest-posttest con-

trol group design.  Data were analyzed using the Independent Sample t-Test.  The 

results showed that the average n-gain HOTs of students in the experimental class 

was 0.35, which was categorized as moderate and significantly higher than that of 

the control class.  Thus, the flipped classroom learning integrated with deep lear-

ning based on multiple representations on chemical equilibrium material was 

effective in improving students' HOTs. 

 

Keywords: flipped classroom, deep learning, multiple representations, HOTs, 

chemical equilibrium 
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 I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pesatnya perkembangan teknologi pada abad ke-21 memicu persaingan yang 

semakin ketat dalam dunia kerja sehingga menuntut kesiapan sumber daya manu-

sia yang adaptif terhadap perubahan.  Pendidikan berperan penting dalam mem-

persiapkan generasi baru agar mampu menghadapi perubahan zaman sehingga 

membantu siswa menghadapi tantangan dan persaingan abad 21 (Mufit & 

Wrahatnolo, 2020).  Menjawab kebutuhan tersebut, pemerintah menetapkan 

Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum nasional mulai tahun ajaran 2024/2025 

(Mendikbudristek, 2024).  Kurikulum ini relevan dengan keterampilan abad 21 

karena menekankan pendekatan student centered learning serta penguasaan 6C: 

critical  thinking (berpikir  kritis), creativity (kreatif), collaboration (kolaborasi), 

communication (komunikasi), character (karakter), dan citizenship (kewargaan) 

(Astuti, 2024).  Untuk mendukung lahirnya kompetensi-kompetensi tersebut, 

pembelajaran di kurikulum merdeka dirancang untuk mendorong kemampuan 

berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Handayani 

dkk., 2023). 

Pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) menempati posisi 

strategis dalam proses pengembangan kompetensi abad ke-21, khususnya pengu-

asaan 6C (Kembara et al., 2022).  Secara teoretis, HOTS menekankan kemampu-

an berpikir tingkat tinggi yang mencakup menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), 

dan mencipta (C6) dalam taksonomi Bloom (Susilowati, 2020).  Ketiga ranah ini 

secara langsung memperkuat critical thinking dan creativity, karena analisis dan   

evaluasi menuntut siswa menelaah serta menilai informasi secara mendalam, se-

dangkan kemampuan mencipta mendorong lahirnya solusi orisinal yang juga
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berguna dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat memecahkan masalah praktis 

atau mengambil keputusan secara rasional.  

Dalam pembelajaran sains, termasuk kimia, pengembangan kemampuan HOTS 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membantu siswa 

mengaitkan teori dengan fenomena nyata dan menyelesaikan persoalan konteks-

tual (Nasution et al., 2024).  HOTS diperoleh melalui latihan dan pengalaman, 

bukan kemampuan bawaan (Januariawan et al., 2020), maka pembelajaran yang 

melatihkan HOTS menjadi sangat diperlukan. 

Implementasi HOTS di sekolah masih belum optimal.  Nugroho (2018) mencatat 

bahwa banyak guru kesulitan menyusun soal HOTS secara mandiri sehingga pem-

belajaran masih didominasi oleh soal Lower Order Thinking Skills (LOTs). Kon-

disi ini berpengaruh pada capaian siswa di asesmen internasional.  Hal ini terlihat 

dari hasil survei Program for International Students Assessment (PISA) 2022 

yang menempatkan Indonesia pada peringkat 68 dari 81 negara dengan rata-rata 

skor 359 untuk membaca, 366 untuk matematika, dan 383 untuk sains (OECD, 

2023).   

Soal-soal PISA dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Dalam penyelesaiannya, siswa diminta untuk menganalisis informasi, menghu-

bungkan berbagai konsep, menentukan strategi penyelesaian yang tepat, mengin-

terpretasikan hasil, serta mengevaluasi kebenaran suatu argumen berdasarkan 

bukti yang tersedia (OECD, 2023).  Dengan karakteristik tersebut, soal-soal PISA 

umumnya melibatkan kemampuan penalaran dan pemecahan masalah siswa da-

lam konteks kehidupan nyata.  Rendahnya capaian siswa Indonesia pada asesmen 

tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang menuntut keterampilan berpikir tingkat 

tinggi.  Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan HOTs masih menjadi salah satu 

tantangan utama pendidikan Indonesia dalam mempersiapkan generasi yang mam-

pu menghadapi tuntutan abad ke-21. 

Fakta mengenai rendahnya HOTs siswa Indonesia diperkuat dari hasil observasi 

dan wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung, diperoleh informasi bahwa pada proses pembelajarannya masih 



3 

 

menggunakan pembelajaran konvensional dan metode ceramah.  Kegiatan siswa 

adalah mendengarkan penjelasan materi dari guru sehingga kurang dilibatkan 

dalam kegiatan diskusi dan pada materi yang seharusnya dilaksanakan praktikum 

tidak dilaksanakan praktikum.  Hal ini mengakibatkan siswa kurang dapat me-

ngembangkan kemampuan berpikir untuk membangun pengetahuannya, sehingga 

HOTS siswa kurang terlatih.  Faktor lain yang mendukung hal ini yaitu pada pem-

belajaran kimia khususnya materi kesetimbangan kimia sulit dipahami oleh siswa 

dikarenakan materi tersebut bersifat abstrak (Gunawan dkk., 2023).  Maka dari itu 

diperlukan strategi pembelajaran yang di dalamnya terdapat kegiatan yang dapat 

melatihkan HOTs siswa.   

Pada pembelajaran kimia Kurikulum Merdeka kelas XI Fase F, salah satu materi 

yang berpotensi melatihkan HOTs adalah kesetimbangan kimia.  Hal ini karena 

capaian pembelajaran pada elemen keterampilan prosesnya adalah mengamati, 

mempertanyakan dan memprediksi, merancang metode percobaan yang sesuai 

untuk mengumpulkan data, memproses dan menganalisis data dan informasi, 

mengevaluasi dan refleksi, serta mengomunikasikan hasil (Kemendikbudristek, 

2022).  Keterampilan yang termuat dalam capaian pembelajaran tersebut mencer-

minkan HOTs, seperti kemampuan merancang percobaan yang relevan, mengana-

lisis data dan informasi, serta melakukan evaluasi dan refleksi terhadap hasil yang 

diperoleh. 

Sejalan dengan kebutuhan akan pembelajaran yang mampu melatihkan HOTS 

siswa secara efektif sekaligus melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembe-

lajaran, Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 13 tahun 2025 menetap-

kan peraturan bahwa kerangka dasar kurikulum dirancang dengan memuat pem-

belajaran mendalam sebagai dasar penyelenggaraan proses pembelajaran 

(Mendikdasmen, 2025).  Pembelajaran mendalam (deep learning) menekankan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan penerapannya dalam konteks dunia nyata, 

tidak hanya berorientasi pada penguasaan konten, tetapi juga pada pengembangan 

kompetensi dan karakter siswa melalui dimensi profil lulusan yang meliputi ke-

imanan dan ketakwaan, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, ke-

mandirian, kesehatan, dan komunikasi sebagai representasi keterampilan abad ke-

21 (Kemendikdasmen, 2025).  Hal ini diperkuat oleh Fatihah & Wiji (2025) 
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bahwa deep learning dapat meningkatkan pemahaman konsep materi pelajaran 

dan penanaman karakter.  Pencapaian dimensi profil lulusan diwujudkan melalui 

pengalaman belajar memahami, mengaplikasi, dan merefleksi yang dapat diperku-

at oleh praktik pedagogis sebagai strategi mengajar guru dalam mengembangkan 

dimensi profil lulusan melalui pengalaman belajar autentik dan penguatan kete-

rampilan berpikir tingkat tinggi serta kolaborasi (Kemendikdasmen, 2025).  Da-

lam implementasinya, praktik pedagogis memerlukan pengaturan pembelajaran 

yang memberi kesempatan siswa untuk mempersiapkan diri sebelum pembelaja-

ran di kelas dan memperdalam konsep saat tatap muka. 

Pendalaman konsep kimia menuntut waktu yang memadai serta pengetahuan awal 

yang cukup, sedangkan keterbatasan alokasi waktu pembelajaran di kelas sering 

kali menghambat terlaksananya eksplorasi mandiri secara optimal (Hakim dkk., 

2024).  Kondisi tersebut menjadikan strategi flipped classroom sebagai strategi 

yang relevan karena menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mempelajari ma-

teri secara mandiri terlebih dahulu (out class), kemudian mendalami dan menerap-

kannya melalui diskusi serta pemecahan masalah saat tatap muka dan memperkuat 

pemahaman melalui kegiatan refleksi setelah pembelajaran (in class) (Eichler, 

2022).  Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan flipped classroom 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemandirian belajar, serta 

keterlibatan dan motivasi siswa (Harris et al., 2024; Ramadhani et al., 2024). 

Sejalan dengan upaya membangun pemahaman yang mendalam melalui flipped 

classroom dan deep learning, karakter konsep kimia yang bersifat abstrak menun-

tut adanya dukungan representasi pembelajaran yang efektif.  Pembelajaran kimia 

sering kali melibatkan fenomena yang tidak dapat diamati secara langsung, se-

hingga siswa membutuhkan bantuan visual atau simbolik untuk mengonstruksi 

pemahaman yang utuh (Sholikhah, 2025).  Untuk mempermudah hal tersebut 

maka dimanfaatkan visualisasi yang disajikan melalui multiple representations. 

Melalui tiga level representasi Johnstone yaitu makroskopik, submikroskopik, dan 

simbolik, siswa dapat mengaitkan berbagai bentuk representasi sehingga mampu 

memahami konsep kimia secara lebih komprehensif dan bermakna (Rahmawati et 

al., 2022).   
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Pemanfaatan multiple representations tersebut selanjutnya diarahkan untuk men-

dukung perancangan aktivitas pada setiap tahap flipped classroom dengan kerang-

ka deep learning untuk mengasah HOTs.  Pada tahap memahami, kegiatan out 

class diawali dengan pemberian wacana fenomena kehidupan sehari-hari yang 

memuat konsep kesetimbangan kimia sehingga pembelajaran menjadi bermakna, 

kemudian siswa menentukan alat dan bahan serta menyusun prosedur percobaan 

yang melatih keterampilan mencipta dan menumbuhkan kesadaran belajar.  Ma-

suk pada kegiatan in class pada tahap mengaplikasi, siswa melaksanakan prakti-

kum untuk menerapkan pengetahuan secara kontekstual sehingga pembelajaran 

berlangsung bermakna dan menggembirakan, dilanjutkan dengan pengumpulan 

serta penyajian data, serta analisis melalui representasi submikroskopik untuk 

melatih keterampilan menganalisis.  Pada tahap merefleksi, siswa mengevaluasi 

jawaban dan pemahamannya melalui pertanyaan reflektif, sehingga pembelajaran 

berlangsung bermakna dan berkesadaran karena siswa mampu menyadari, meng-

aitkan, dan meregulasi pengetahuan yang telah diperoleh. 

Beberapa penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa flipped classroom optimal 

dalam mempromosikan pemahaman yang lebih dalam tentang cara berpikir kimia 

dan efektif dalam memfasilitasi pembelajaran tingkat tinggi (Eichler, 2022; 

Holloway et al., 2024).  Selanjutnya penelitian oleh Yang (2023) mengungkapkan 

bahwa multiple representations membantu siswa memahami konsep kimia lebih 

mendalam sekaligus meningkatkan keterampilan HOTs.  Namun, belum terdapat 

laporan yang mengkaji terkait pembelajaran kesetimbangan kimia menggunakan 

strategi flipped classroom dengan kerangka deep learning berbasis multiple 

representations.  Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan 

judul “Efektivitas Flipped Classroom Terintegrasi Deep Learning Berbasis 

Multiple Representations pada Materi Kesetimbangan Kimia untuk Meningkatkan 

HOTs”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas flipped 

classroom terintegrasi deep learning berbasis multiple representations pada 
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materi kesetimbangan kimia untuk meningkatkan HOTs. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan efektivitas flipped classroom 

terintegrasi deep learning berbasis multiple representations pada materi kesetim-

bangan kimia untuk meningkatkan HOTs. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan berbagai manfaat bagi: 

1.4.1 Siswa 

Memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa untuk melatihkan HOTs 

pada materi kesetimbangan kimia secara bermakna, berkesadaran, dan  

menggembirakan. 

1.4.2 Guru  

Sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk me-

ningkatkan HOTs. 

1.4.3 Sekolah 

Sebagai inovasi yang dapat diterapkan di sekolah untuk pembelajaran kimia. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Implementasi flipped classroom terintegrasi deep learning berbasis multiple 

representations dikatakan efektif apabila rata-rata n-gain HOTs siswa pada 

kelas eksperimen minimal berkriteria sedang dan lebih tinggi secara signifi-

kan dibandingkan kelas kontrol.  

1.5.2 Strategi flipped classroom yang digunakan dalam pembelajaran terbagi 

menjadi dua tahap yakni out class dan in class (Bergmann & Sams, 2023). 
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1.5.3 Kerangka deep learning yang digunakan dalam penelitian ini menurut 

Kemendikdasmen (2025) yaitu memberikan pengalaman belajar kepada 

siswa dengan memahami, mengaplikasi, dan merefleksi. 

1.5.4 Pembelajaran kimia berbasis multiple representations melibatkan tiga level 

representasi yaitu makroskopik, submikroskopik dan simbolik (Johnstone, 

1982). 

1.5.5 Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diteliti merujuk pada indikator 

HOTs menurut Anderson & Krathwohl (2001) meliputi keterampilan 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.  

1.5.6 Cakupan materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang 

memengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia. 

 



 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deep Learning 

Perkembangan pendidikan di era digital menuntut adanya pendekatan pembe-

lajaran yang lebih kontekstual dan bermakna, yakni pembelajaran yang tidak 

sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga menghubungkan materi dengan 

pengalaman nyata siswa (Ramadhan & Hindun, 2023).  Menurut teori kons-

truktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky menekankan bahwa 

pembelajaran efektif terjadi ketika siswa secara aktif membangun pengetahuan 

melalui interaksi dengan lingkungannya (Nurhasnah et al., 2024).  Hal ini ber-

kaitan dengan prinsip constructive alignment yang dikembangkan Biggs, di 

mana tujuan, metode, dan asesmen harus selaras agar menghasilkan pemaha-

man yang bermakna (Seery et al., 2023).  Dalam konteks tersebut, deep 

learning atau pembelajaran mendalam (PM) hadir sebagai kerangka belajar 

yang berfokus pada keterampilan berpikir tingkat tinggi serta penerapannya 

dalam situasi nyata.  Kerangka ini menekankan proses belajar yang berkesi-

nambungan, mulai dari memahami, mengaplikasikan, hingga merefleksikan 

konsep, sehingga memungkinkan siswa menguasai materi secara mendalam 

dan tidak sekadar menghafal fakta (Hariyanti, 2024). 

Pembelajaran mendalam dalam kerangka kerja PM didefinisikan sebagai se-

buah kerangka pembelajaran yang memuliakan proses belajar dengan menitik-

beratkan pada terciptanya suasana pembelajaran yang berkesadaran, bermak-

na, dan menggembirakan melalui pengolahan aspek pikir, hati, rasa, serta raga 

secara holistik dan terpadu dalam rangka membentuk pendidikan yang utuh 

bagi siswa (Kemendikdasmen, 2025).  Kerangka kerja PM terdiri atas empat 

komponen utama, yaitu dimensi profil lulusan, prinsip pembelajaran, 
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pengalaman belajar, dan kerangka pembelajaran sebagai dasar penerapan pem-

belajaran mendalam di satuan pendidikan yang dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Kerangka kerja pembelajaran mendalam. 

       Sumber: Kemendikdasmen, 2025 

Pembelajaran Mendalam menghasilkan delapan dimensi profil lulusan yang 

mencerminkan kompetensi utuh siswa, tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga 

karakter dan keterampilan hidup. Kedelapan dimensi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME 

Profil ini menekankan pentingnya keseimbangan antara pengetahuan, morali-

tas, dan hubungan yang harmonis dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingku-

ngan sekitarnya. 

2. Kewargaan 

Dimensi profil lulusan ini menunjukan individu yang memiliki rasa cinta ta-

nah air, menaati aturan dan norma sosial dalam kehidupan bermasyarakat, 

memiliki kepedulian, tanggungjawab sosial, serta berkomitmen untuk menye-

lesaikan masalah nyata yang terkait keberlanjutan manusia dan lingkungan. 

3. Penalaran Kritis 

Dimensi profil lulusan penalaran kritis menunjukkan individu yang mampu 

berpikir secara logis, analitis, dan reflektif dalam memahami, mengevaluasi, 

serta memproses informasi. Kemampuan ini membentuk pribadi yang cermat, 
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tanggap, dan mampu menghadapi tantangan dengan pemikiran yang menda-

lam dan terstruktur. 

4. Kreativitas 

Siswa berpikir inovatif, fleksibel, dan orisinal dalam menciptakan ide atau 

solusi yang bermanfaat. Siswa yang memiliki kreativitas cenderung berpikir di 

luar kebiasaan, mengembangkan ide-ide secara mendalam, serta memodifikasi 

atau menciptakan sesuatu yang orisinal, bermakna, dan memiliki dampak 

positif bagi lingkungan sekitar. 

5. Kolaborasi 

Kemampuan bekerja sama secara efektif dan gotong royong dalam mencapai 

tujuan bersama. Siswa dengan kemampuan kolaborasi mampu berkontribusi 

secara aktif, menggunakan pemecahan masalah bersama, dan menciptakan 

suasana yang harmonis untuk mencapai tujuan bersama. 

6. Kemandirian 

Siswa bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya, mampu mengambil 

inisiatif, mengatasi hambatan, dan terus belajar sepanjang hayat. 

7. Kesehatan 

Menunjukkan keseimbangan antara kesehatan jasmani dan mental. Siswa 

mampu menerapkan gaya hidup sehat dan berkontribusi positif dalam masya-

rakat. 

8. Komunikasi 

Kemampuan menyampaikan ide, gagasan, dan informasi dengan jelas serta 

efektif. Siswa mampu membangun hubungan positif, menghargai perbedaan 

pendapat, dan menciptakan pemahaman bersama (Kemendikdasmen, 2025). 

Prinsip pembelajaran berperan sebagai dasar utama yang menjamin terlaksa-

nanya proses belajar secara optimal. Dalam Pembelajaran Mendalam (PM), 

terdapat tiga prinsip pokok yang saling melengkapi, yaitu berkesadaran, ber-

makna, dan menggembirakan. Ketiganya membentuk kesatuan yang utuh 

dalam menciptakan pengalaman belajar yang mendalam bagi siswa 

(Kemendikdasmen, 2025). Siswa yang berkesadaran mampu mengatur diri, 

memahami tujuan belajar, dan termotivasi secara intrinsik untuk terus berkem-

bang sebagai pembelajar sepanjang hayat. Pembelajaran yang bermakna 
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mendorong penerapan pengetahuan secara kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan nyata, melibatkan lingkungan, orang tua, dan masyarakat sebagai 

sumber belajar, serta menumbuhkan tanggung jawab dan kepedulian sosial. 

Sementara itu, pembelajaran yang menggembirakan menciptakan suasana 

positif dan menantang yang menumbuhkan rasa ingin tahu, kreativitas, serta 

keterlibatan aktif siswa melalui pemenuhan kebutuhan emosional dan 

psikologisnya (Kemendikdasmen, 2025). 

Menurut Kemendikdasmen (2025) pembelajaran mendalam diciptakan 

melalui proses sebagai berikut: 

1. Memahami 

Memahami dalam pendekatan PM adalah fase awal pembelajaran yang 

bertujuan membangun kesadaran siswa terhadap tujuan pembelajaran, 

mendorong siswa untuk aktif mengkonstruksi pengetahuan agar siswa 

dapat memahami secara mendalam konsep atau materi dari berbagai 

sumber dan konteks.   

2. Mengaplikasi 

Mengaplikasi merupakan pengalaman belajar yang menunjukkan aktivitas 

siswa mengaplikasikan pengetahuan secara kontekstual.   

3. Merefleksi 

Merefleksi merupakan proses saat siswa mengevaluasi dan memaknai 

proses serta hasil dari tindakan atau praktik nyata yang telah mereka 

lakukan.   

 

Ketiga tahapan pengalaman belajar yakni memahami, mengaplikasi, dan me-

refleksi, dijalankan secara berkesinambungan dimulai dari guru yang me-

nyampaikan pengetahuan esensial yang diintegrasikan dengan nilai dan ka-

rakter untuk diaplikasikan dalam berbagai konteks kehidupan.  Melalui pen-

dekatan aktif dan konstruktif, siswa didorong untuk membangun pemahaman-

nya sendiri terhadap informasi yang diperoleh, bukan sekadar menerima pe-

ngetahuan secara pasif, sehingga terbentuk fondasi pemahaman yang kuat se-

bagai bekal untuk tahapan selanjutnya.  Pengetahuan yang telah diperoleh ke-

mudian diaplikasikan sebagai proses perluasan dan pendalaman, baik secara 

individu maupun kolaboratif, melalui pengalaman belajar seperti pemecahan 

masalah dan pengambilan keputusan yang mendorong siswa untuk memba-

ngun solusi kreatif dan inovatif.  Keterlibatan aktif siswa tidak hanya me-

ngembangkan keterampilan akademik, tetapi juga keterampilan hidup yang 



12 
 

 

menumbuhkan kepedulian terhadap perannya dalam lingkungan sosial. Pada 

tahap akhir, siswa melakukan refleksi untuk mengevaluasi sejauh mana tujuan 

pembelajaran tercapai sekaligus mengeksplorasi kekuatan dan area yang perlu 

diperbaiki melalui regulasi diri yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pe-

ngawasan, dan evaluasi terhadap proses belajar mereka, dengan dukungan 

umpan balik yang relevan dari guru, teman sebaya, maupun pihak terkait 

lainnya. 

Pengalaman belajar merupakan aktivitas yang diberikan guru dalam pembela-

jaran mendalam yang berkaitan dengan taksonomi Bloom oleh Anderson dan 

Krathwol (Kemendikdasmen, 2025). Taksonomi Bloom dalam pembelajaran 

mendalam dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Pembelajaran mendalam dalam taksonomi Bloom 

Taksonomi Bloom 

Anderson dan Krathwol 

Pengalaman Belajar PM Deskripsi 

1. Mencipta 

2. Mengevaluasi 

Merefleksi Memperluas dan 

menerapkan ide 

1. Menganalisis 

2. Menerapkan 

Mengaplikasi Menghubungkan 

ide- ide 

Memahami Memahami Memiliki banyak 

ide 

Mengingat Mengingat kembali 

                       (Kemendikdasmen, 2025) 

Kerangka pembelajaran berfungsi sebagai panduan sistematis untuk memba-

ngun ekosistem pendidikan yang mendukung proses belajar yang bermakna, 

reflektif, dan kontekstual. Penerapan Pembelajaran Mendalam (PM) tidak 

hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga mengintegrasikan empat kom-

ponen penting yang saling melengkapi (Kemendikdasmen, 2025), yaitu:  

1. Praktik pedagogis, guru menerapkan strategi mengajar yang mendo-

rong pengalaman belajar autentik melalui berbagai model seperti pro-

yek, inkuiri, atau pemecahan masalah (Kemendikdasmen, 2025). 

2. Kemitraan pembelajaran, memperkuat kolaborasi antara guru, siswa, 

orang tua, komunitas, dan profesional untuk menciptakan konteks be-

lajar yang relevan (Kemendikdasmen, 2025). 

3. Lingkungan belajar, dirancang fleksibel, baik fisik maupun digital 

untuk menumbuhkan budaya kolaboratif, reflektif, dan berkarakter 

sesuai dengan profil lulusan (Kemendikdasmen, 2025). 
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4. Pemanfaatan teknologi digital, dimanfaatkan tidak hanya sebagai me-

dia informasi, tetapi juga sebagai sarana kolaborasi dan inovasi yang 

memperkaya pengalaman belajar. Sinergi keempat komponen ini men-

jadikan PM lebih holistik, berkesadaran, dan menyenangkan bagi 

siswa (Kemendikdasmen, 2025). 

2.2 Flipped Classroom 

Flipped classroom merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan tek-

nologi dengan mengubah tempat belajar yang biasanya hanya di dalam kelas, 

menjadi di luar kelas bahkan di mana saja (Alzoebi et al., 2023).  Flipped 

classroom mampu menjadi salah satu solusi terhadap minimnya waktu untuk 

bertatap muka sehingga alokasi waktu di luar kelas (rumah) dimanfaatkan 

untuk belajar secara mandiri untuk menganalisis permasalahan dan mendalami 

materi sebelum dipelajari di kelas (Kurniasih & Nofiana, 2022).  Ayuningsih 

dkk. (2025) menjelaskan bahwa flipped classroom memungkinkan siswa 

belajar sesuai ritme masing-masing, sehingga ketika memasuki kelas siswa 

telah memiliki dasar pemahaman materi.  Hal tersebut berdampak pada me-

ningkatnya kualitas diskusi dan interaksi dalam pembelajaran.  

Flipped classroom yang berjalan efektif ditunjang oleh ketersediaan perangkat 

belajar, kualitas instruktur, serta rancangan struktur dan prosedur pembelaja-

ran yang jelas (Lin, 2021).  Penelitian oleh Bates et al. (2016) menggarisba-

wahi bahwa flipped classroom yang efektif ditandai dengan: 1) siswa aktif, 

bukan pasif; 2) tugas dikerjakan sebelum tatap muka; 3) materi dikaitkan 

dengan konteks nyata; serta 4) penggunaan waktu kelas untuk menekuni kon-

sep sulit dan melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi.  Pembelajaran 

dengan strategi flipped classroom menjadikan siswa aktif karena selama di 

kelas diskusi diarahkan agar berpusat pada siswa, sementara peran guru lebih 

difokuskan untuk mendampingi siswa dalam menyelesaikan masalah belajar 

mandiri.  Dengan cara tersebut, guru tidak hanya menambah pengalaman 

mengajar, tetapi juga memperkuat keterampilan profesionalnya (Talbert & 

Bergmann, 2023). 
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Pelaksanaan flipped classroom dibagi ke dalam dua aktivitas utama, yakni 

kegiatan di luar kelas (out class) dan kegiatan di dalam kelas (in class) 

(Bergmann & Sams, 2023).  Pada out class, siswa mempelajari materi melalui 

video pembelajaran yang disediakan oleh guru untuk dipahami secara mandiri 

di rumah sehingga mampu mencapai level kognitif remembering dan under-

standing (Zainuddin et al., 2019).  Selanjutnya, pada tahap pembelajaran di 

kelas, siswa melakukan klarifikasi terhadap konsep yang telah dipelajari serta 

menyelesaikan berbagai permasalahan dengan arahan dan pendampingan dari 

guru sehingga siswa menggunakan pemahaman tersebut untuk applying dan 

analyzing melalui kegiatan belajar yang bersifat interaktif.  Pada tahap ini pula 

akan menuntut siswa untuk evaluating serta mengerjakan tugas berbasis pro-

yek pada level creating (Zainuddin et al., 2019).  Dengan demikian, alur kegi-

atan flipped classroom selaras dengan ranah kognitif Taksonomi Bloom seba-

gaimana tergambar pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Bloom’s (revised) taxonomy in the flipped classroom. 

        Sumber: Zainuddin et al., (2019) 

 

Strategi flipped classroom menawarkan berbagai keunggulan, salah satunya 

ialah meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses belajar.  Berdasarkan 

penemuan Hadiyanto et al. (2022) menjelaskan bahwa siswa yang mengikuti 

strategi ini cenderung hadir ke kelas dengan persiapan lebih baik serta menun-

jukkan partisipasi lebih aktif melalui diskusi maupun pertanyaan.  Selain itu, 

strategi ini memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk mengakses beragam 
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materi pembelajaran, sehingga mendorong kemandirian belajar.  Meski 

demikian, implementasinya tetap menghadapi hambatan, terutama terkait 

kesiapan teknologi dan keterbatasan akses materi pada wilayah dengan 

infrastruktur digital yang belum memadai. 

2.3 Multiple Representations  

Kimia merupakan subjek yang berlandaskan pada konsep yang abstrak sehing-

ga sulit dipahami, terutama ketika siswa ditempatkan pada posisi untuk mem-

percayai sesuatu tanpa melihat.  Johnstone menjelaskan bahwa abstraksi ini 

dapat dipahami melalui tiga level representasi: makroskopis, submikroskopis, 

dan simbolik (Rahmawati et al., 2022).  Level makroskopik menggambarkan 

fenomena kimia yang dapat diamati secara langsung melalui pancaindra, se-

perti perubahan yang tampak pada kehidupan sehari-hari, misalnya terbentuk-

nya gas, munculnya endapan, atau perubahan pH suatu larutan (Musa et al., 

2023).  Sementara itu, representasi submikroskopik mengacu pada aspek kon-

septual yang bersifat abstrak dan tidak dapat diamati secara kasat mata, yakni 

proses yang melibatkan interaksi antaratom, molekul, dan ion dalam suatu 

sistem kimia.  Adapun representasi simbolik mencerminkan penggunaan sim-

bol, rumus, serta persamaan kimia sebagai bahasa formal yang merepresen-

tasikan sifat dan perilaku zat maupun transformasi kimia yang terjadi pada 

tingkat partikel (Zuraini et al., 2020).  Kombinasi ketiga representasi makro-

skopis, submikroskopis, dan simbolik dikenal sebagai multiple representa-

tions.  Selain itu, istilah multiple representations juga merujuk pada penggu-

naan beragam media representasi konsep, seperti diagram, persamaan, tabel, 

teks, gambar, animasi, audio, video, hingga simulasi interaktif (Rodiatul & 

Alizar, 2024). Gambar 2.3 menunjukkan masing-masing level representasi 

menurut Johnstone (Ridhani et al., 2025).  

Penerapan representasi dalam pembelajaran memberikan pengaruh yang signi-

fikan dalam menjelaskan serta memperjelas konsep-konsep materi seperti 

membantu siswa memahami konsep abstrak, meningkatkan hasil belajar, dan 

mengembangkan keterampilan penyelesaian masalah (Mulhayatiah et al., 
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2022).  Dalam konteks kimia, representasi berperan penting untuk membantu 

siswa memahami dan menafsirkan fenomena yang dipelajari.  Selain itu, pe-

manfaatan multiple representations memiliki peran penting bagi guru dalam 

proses pembelajaran kimia di kelas.  Dengan merancang berbagai bentuk re-

presentasi dan mengintegrasikannya ke dalam model pembelajaran, guru dapat 

meningkatkan efektivitas penerapan model yang digunakan.  Akan tetapi, ke-

nyataannya banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan 

ketiga level representasi tersebut, sehingga penjelasan mereka kerap terbatas 

hanya pada level makroskopis (Busada & Aini, 2024). 

 

 

 

 

 

    Sumber: Johnstone, 1982 

2.4 Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi  

Menurut Resnick dalam Suparman (2021) keterampilan berpikir tingkat tinggi 

atau high order thinking skills (HOTS) adalah proses berpikir kompleks dalam 

menguraikan materi, membuat kesimpulan, membangun representasi, meng-

analisis, dan menghubungkan dengan melibatkan aktivitas yang paling dasar.  

Sejalan dengan itu, Widana et al. (2018) menjelaskan bahwa keterampilan ini 

menuntut siswa untuk mengolah informasi dan ide dengan cara tertentu se-

hingga menghasilkan pemahaman serta implikasi baru, misalnya melalui 

kegiatan sintesis, generalisasi, pembuatan hipotesis, hingga penarikan kesim-

pulan.  Pratiwi (2015) menambahkan bahwa keterampilan ini mencakup 

Gambar 2.3 Segitiga tingkatan representasi Johnstone. 
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proses berpikir kompleks seperti mengombinasikan fakta dengan ide dalam 

analisis mendalam.  Pembelajaran berbasis HOTS dirancang untuk membekali 

generasi abad ke-21, yang dituntut memiliki keterampilan berpikir kritis, pe-

mecahan masalah, kreativitas, komunikasi, serta kolaborasi, sebagaimana dite-

gaskan oleh Purba et al. (2022). 

Saat ini, HOTS telah menjadi salah satu tujuan utama dalam setiap proses 

pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran kimia.  Pencapaian tujuan terse-

but tidak terlepas dari acuan taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh 

Anderson dan Krathwohl.  Dalam revisi taksonomi Bloom, ranah kognitif 

dikategorikan ke dalam dua tingkatan, yaitu keterampilan berpikir tingkat 

rendah (low order thinking skills/LOTs) dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (high order thinking skills/HOTS).  LOTs mencakup kemampuan 

mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3), sedangkan HOTS 

mencakup kemampuan untuk menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), serta 

mencipta atau berkreasi (C6) (Tuela & Palar, 2022).  Menurut Anderson dan 

Krathowhl dalam Fadiawati & Fauzi (2016), penjenjangan atau tingkatan 

berpikir tingkat tinggi dari taksonomi Bloom yang telah direvisi disajikan 

dalam Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Keterampilan berpikir tingkat tinggi  

Tingkatan Berpikir Tingkat Tinggi 

Menganalisis (analyzing) Memberi atribut (atributting), mengorganisasikan 

(organizing), mengintegrasikan (integrating), 

mensahihkan (validatting) 

Mengevaluasi (evaluating) Mengecek (checking), mengkritisi (critiquing), 

hipotesis (hypothesising), eksperimen 

(experimenting) 

Menciptakan (creating) Menggeneralisasikan (generating), merancang 

(designing), memproduksi (producing), 

merencanakan kembali (devising) 

               (Anderson & Krathwohl, 2001) 

Menurut Anderson dan Krathwohl dalam revisi Taksonomi Bloom, keteram-

pilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) mencakup ke-

mampuan kognitif pada level menganalisis (analyzing), mengevaluasi 
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(evaluating), dan mencipta (creating).  Indikator HOTs yang menjadi acuan 

dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Menganalisis (C4) berarti memecah suatu masalah menjadi bagian-bagian 

kecil, menemukan keterkaitan antar unsur, serta memahami bagaimana 

hubungan tersebut menimbulkan masalah.  Kemampuan ini melibatkan 

proses membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan, serta menjadi 

salah satu keterampilan yang paling sering dituntut dalam pembelajaran 

(Listiani & Rachmawati, 2022).  

2. Mengevaluasi (C5) berhubungan dengan kegiatan memberikan penilaian 

berdasarkan kriteria atau standar tertentu, baik kuantitatif maupun kualita-

tif.  Proses ini mencakup memeriksa konsistensi atau kelemahan suatu pro-

duk maupun operasi, serta mengkritisinya berdasarkan kriteria eksternal, 

sehingga siswa mampu menimbang sisi positif dan negatif sebelum mena-

rik kesimpulan (Listiani & Rachmawati, 2022).  

3. Mencipta (C6) berkaitan dengan kemampuan menyatukan bagian-bagian 

untuk membentuk suatu keseluruhan yang koheren atau fungsional dengan 

cara mengatur ulang bagian menjadi pola atau struktur baru yang unik. 

Proses ini mencakup menghasilkan ide, merencanakan, serta memproduk-

si, sehingga siswa terdorong menghasilkan karya atau solusi baru yang 

berbeda dari pengalaman sebelumnya. Dengan demikian, ketiga indikator 

tersebut tidak hanya melatih berpikir kritis, tetapi juga mendorong siswa 

mencapai kreativitas dalam proses kognitifnya (Listiani & Rachmawati, 

2022). 

2.5 Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitan pembelajaran flipped 

classroom terintegrasi deep learning berbasis multiple representations pada 

materi kesetimbangan kimia untuk meningkatkan HOTS disajikan dalam 

Tabel 2.3. 
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Tabel 2.3 Penelitian relevan  

 

No 

(1) 

Peneliti 

(2) 

Judul 

(3) 

Hasil 

(4) 

1 Feriyanto & 

Anjariyah (2024) 

Deep Learning Approach 

Through Meaningful, 

Mindful, and 

Joyful Learning: A Library 

Research 

Integrasi meaningful, mindful, 

dan joyful learning memper-

kuat deep learning dengan 

meningkatkan keterampilan 

kritis, fokus, serta keterlibatan 

emosional siswa 

2 Holloway et al. 

(2024) 

Using Flipped Classroom 

Modules to Facilitate 

Higher Order Learning in 

Undergraduate Organic 

Chemistry 

Performa aktivitas kelas berhu-

bungan signifikan dengan nilai 

ujian.  Siswa dengan skor ting-

gi lebih aktif dan terlibat secara 

emosional maupun kognitif. 

3 Rahayu et al. 

(2023) 

Students’ Chemistry 

Multiple Representation 

Ability In Voltaic Cell 

Materials 

Kemampuan multipel repre-

sentasi siswa masih rendah, 

terutama pada level submi-

kroskopik, sehingga perlu 

strategi pembelajaran yang 

menghubungkan tiga level 

representasi kimia. 

4 Dai & Kang (2025) Improvement of flipped 

classroom teaching in 

colleges and universities 

based on virtual reality 

assisted by deep learning 

Model VR berbasis deep 

learning dapat mengatasi 

keterbatasan flipped classroom 

tradisional, meningkatkan in-

teraktivitas, dan memperkuat 

pembelajaran mandiri maha-

siswa. 

5 Yang (2023) Teaching Strategy of 

Chemistry Concepts Based 

on Deep Learning 

Ditemukan empat strategi 

efektif, yaitu ringkasan, 

analogi, penalaran deduktif, 

dan multiple representations. 

Keempatnya membantu siswa 

memahami konsep kimia lebih 

mendalam sekaligus mening-

katkan keterampilan berpikir 

kritis. 

6 Eichler (2022) Future of the Flipped 

Classroom in Chemistry 

Education:Recognizing the 

Value of Independent 

Preclass Learning and 

Promoting Deeper 

Understanding of Chemical 

Ways of Thinking During 

In-Person Instruction 

Flipped classroom efektif 

meningkatkan pembelajaran 

tingkat tinggi dalam kimia 

organik melalui aktivitas yang 

menuntut penalaran ilmiah, 

dengan keberhasilan bergan-

tung pada keterlibatan behavi-

oral, emosional, dan sosial 

siswa. 

7 Fatihah & Wiji 

(2025) 

Penerapan Deep Learning 

Berbasis STEAM pada 

Pokok Bahasan Polimer 

Penerapan deep learning 

berbasis STEAM pada materi 

polimer terbukti meningkatkan 

pemahaman konsep, kualitas 

produk, serta keterampilan 

abad ke-21 siswa seperti 

berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi. 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga pertemuan, dengan setiap pertemuan 

melibatkan kegiatan out class dan in class melalui pengalaman belajar mema-

hami, mengaplikasi, dan merefleksi.  Pada tahap memahami, kegiatan out 

class diawali dengan pemberian wacana berupa fenomena kehidupan sehari-

hari yang memuat konsep kesetimbangan kimia.  Aktivitas ini relevan dengan 

konteks nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.  Setelah meng-

amati wacana, siswa diminta untuk menentukan alat dan bahan serta menyu-

sun rancangan prosedur percobaan.  Kegiatan ini melatih keterampilan men-

cipta dalam subindikator merancang percobaan sekaligus menumbuhkan rasa 

ingin tahu terhadap pengetahuan baru mengenai faktor pergeseran kesetimba-

ngan kimia sehingga pembelajaran berlangsung secara berkesadaran. 

Pada tahap mengaplikasi, kegiatan in class difokuskan pada pelaksanaan per-

cobaan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi arah pergeseran kesetimba-

ngan kimia.  Siswa mengumpulkan data hasil percobaan, kemudian diberikan 

representasi perubahan submikroskopik untuk melatihkan keterampilan meng-

analisis melalui subindikator membedakan dalam memilah informasi dari data 

pengamatan, serta subindikator mengorganisasikan dalam menghubungkan in-

formasi tersebut untuk menentukan arah pergeseran kesetimbangan.  Melalui 

kegiatan ini, pembelajaran berlang-sung secara bermakna dan menggembira-

kan karena siswa terlibat langsung dalam percobaan, sehingga konsep yang 

dipelajari menjadi lebih nyata dan mudah dipahami. 

Pada tahap merefleksi, siswa diminta untuk mengecek jawaban sementara dari 

pertanyaan yang ada dalam LKPD dan menyatakan apakah jawaban tersebut 

sudah benar atau masih kurang tepat sehingga dapat melatihkan keterampilan 

mengevaluasi melalui subindikator mengecek.  Selain itu diberikan pertanyaan 

reflektif untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.  Kegiatan ini mendo-

rong pembelajaran berlangsung secara bermakna dan berkesadaran, karena 

siswa menyadari proses dan tujuan belajarnya, serta mampu meregulasi pema-

haman yang telah diperoleh. Selain itu, refleksi membantu siswa mengaitkan 

pengalaman belajar dengan pengetahuan yang dimiliki, sehingga terbentuk 
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pemahaman yang lebih mendalam.  Adapun kerangka pemikiran dalam 

peneltian ini dapat dilihat pada diagram yang disajikan pada Gambar 2.4. 
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Mengumpulkan data 
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Mengevaluasi 
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Gambar 2.4 Kerangka pemikiran. 
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2.7 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 2.7.1 Pengetahuan awal siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dianggap 

sama.  

2.7.2 Tingkat kedalaman dan keluasan materi kesetimbangan kimia yang 

diberikan pada siswa pada kelas sampel adalah sama.  

2.7.3 Perbedaan n-gain HOTS siswa semata-mata terjadi karena perlakuan 

dalam pembelajaran di kelas kontrol dan eksperimen. 

2.7.4 Faktor-faktor lain di luar perlakuan diabaikan. 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah implementasi flipped classroom terinte-

grasi deep learning berbasis multiple representations pada materi kesetimba-

ngan kimia efektif dalam meningkatkan HOTS. 



 

 

III.  METODE PENELITIAN 

3.1  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI SMA Negeri 15 

Bandar Lampung tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 175 siswa dan tersebar 

dalam 5 kelas.  Sampel diambil dari populasi dengan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau 

kriteria tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti (Creswell & 

Creswell, 2017).  Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan ke-

mampuan kognitif siswa yang relatif sama.  Berdasarkan informasi yang sudah 

diketahui melalui guru, diperoleh dua kelas yang dijadikan sampel yakni XI.F.4 

dan XI.F.5.  Kelas XI.F.4 sebagai kelas eksperimen diterapkan pembelajaran 

menggunakan strategi flipped classroom terintegrasi deep learning berbasis multi-

ple representations dan kelas XI.F.5 sebagai kelas kontrol diterapkan pembelaja-

ran konvensional.  

3.2  Desain Penelitian 

Metode penelitian ini adalah quasi-experimental dengan desain nonequivalent 

pretest-postest control group design.  Adapun desain dalam penelitian ini dapat 

dilihat dalam Tabel 3.1.  

Tabel 3.1 Desain penelitian 

Kelas Penelitian Perlakuan 

Kelas eksperimen O X O 

Kelas kontrol O C O 

                               (Creswell & Creswell, 2017) 
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Keterangan:  

O = Pretes HOTS dan postes HOTS yang diberikan pada kedua kelas 

penelitian 

X = Perlakuan berupa penerapan strategi flipped classroom dengan 

pendekatan deep learning berbantuan multiple representations 

C = Kelas kontrol dengan penerapan pembelajaran konvensional 

 

Sebelum diberikan perlakuan, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretes 

(O).  Kemudian pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan stra-

tegi flipped classroom terintegrasi deep learning berbasis multiple representations 

(X) dan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional (C).  Selanjut-

nya kedua kelas diberikan postes (O) untuk melihat hasil belajar berdasarkan per-

lakuan yang telah diberikan. 

3.3 Variabel Penelitian 

Adapun variabel pada penelitian ini yakni: 

3.3.1 Variabel bebas yaitu implementasi flipped classroom terintegrasi deep 

learning berbasis multiple representations untuk kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol. 

3.3.2 Variabel terikat yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

3.3.3 Variabel kontrol yaitu materi kesetimbangan kimia yang meliputi faktor-

faktor yang memengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data utama dan data pendu-

kung.  Data utama pada penelitian ini yaitu hasil pretes dan postes HOTS siswa 

berupa keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.  Data pendukung 

yaitu data aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran.  Sumber data pada 

penelitian ini berasal dari seluruh siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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3.5 Perangkat Pembelajaran dan Validasi Perangkat Pembelajaran 

Adapun perangkat pembelajaran dan validasi perangkat pembelajaran yang digu-

nakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

3.5.1 Modul ajar  

Modul ajar pembelajaran mendalam memuat informasi mengenai identifikasi sis-

wa, identifikasi materi pelajaran, dimensi profil lulusan, capaian pembelajaran, to-

pik pembelajaran, tujuan pembelajaran, praktik pedagogis, mitra pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran, pemanfaatan digital, langkah-langkah pembelajaran, 

dan asesmen pembelajaran yang meliputi asesmen pada awal, proses dan akhir 

pembelajaran.  Penelitian ini menggunakan 3 LKPD yang berbasis multiple repre-

sentations yaitu (1) Pengaruh konsentrasi, (2) Pengaruh tekanan dan volume (3) 

Pengaruh suhu dan katalis.  

3.5.3 Validasi perangkat pembelajaran 

Validasi perangkat pembelajaran pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

judgement oleh dosen pembimbing. 

3.6 Instrumen Penelitian dan Validasi Instrumen 

Adapun instrumen penelitian dan validasi instrumen penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Soal pretes dan postes   

Soal pretes dan postes terdiri dari 9 soal esai untuk mengukur keterampilan meng-

analisis, mengevaluasi, dan mencipta siswa pada materi faktor-faktor yang meme-

ngaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia.  Dari 9 soal tersebut, tujuh soal di-

gunakan untuk mengukur keterampilan menganalisis, satu soal untuk mengukur 

keterampilan mengevaluasi, dan satu soal untuk mengukur keterampilan mencip-

ta.  Rubrik penilaian pretes dan postes dengan gradasi skor 5, 4, 3, 2, 1, 0 untuk 

soal dengan kesulitan tinggi, gradasi skor 3, 2, 1, 0 untuk soal dengan kesulitan 

sedang, dan gradasi skor 2, 1, 0 untuk soal dengan kesulitan rendah. 
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3.6.2 Lembar observasi aktivitas siswa 

Aktivitas yang diamati adalah bertanya, mengemukakan pendapat dan diskusi ke-

lompok.  Lembar observasi aktivitas siswa diisi dengan memberikan tanda ceklis 

(✔) di kotak yang telah disediakan jika siswa melakukan aktivitas yang diamati.  

Tanda ceklis tersebut diberikan sejumlah dengan aktivitas yang dilakukan siswa. 

3.6.3 Lembar keterlaksanaan pembelajaran 

Observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan untuk menilai pelaksanaan 

pembelajaran flipped classroom terintegrasi deep learning berbasis multiple 

representations pada setiap kelompok.  Penilaian keterlaksanaan pembelajaran 

terdiri atas dua tahapan, yaitu tahap out class dan in class.  Pada tahap out class, 

penilaian didasarkan pada ketepatan kelompok dalam menjawab LKPD yang di-

berikan melalui google classroom dengan menggunakan rubrik penskoran.  Pada 

tahap in class, observasi mencakup kegiatan pembukaan, inti, dan penutup pembe-

lajaran.  Penilaian dilakukan menggunakan lembar observasi berupa angket tertu-

tup dengan pernyataan positif yang diisi oleh observer yaitu guru mata pelajaran 

kimia melalui pemberian tanda ceklis (✓) pada skor yang sesuai.  Skor penilaian-

nya yaitu 0 (sangat kurang), 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), dan 4 (sangat baik).  

3.6.4 Validasi instrumen 

Validasi instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan cara judgement oleh 

dosen pembimbing. 

3.7 Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

3.7.1 Observasi  

Pada tahap ini, dilaksanakan observasi untuk mengumpulkan informasi mengenai 

kondisi siswa sebagai data awal.  Hal ini bertujuan untuk menunjukkan jumlah 

sampel penelitian, kurikulum yang digunakan, model dan media yang diterapkan, 
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karakteristik siswa, jadwal, sarana-prasarana yang ada di sekolah yang dapat digu-

nakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan pembelajaran, serta menentukan 

sampel sebanyak 2 kelas yang digunakan.  Kemudian berdiskusi dengan guru 

bidang studi mengenai jadwal dan teknis pelaksanaan penelitian.  

3.7.2 Persiapan penelitian  

Pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen penelitian berupa soal pretes dan 

soal postes berbentuk soal uraian menilai HOTS siswa, lembar observasi aktivitas 

siswa dan lembar keterlaksanaan pembelajaran.  

3.7.3 Mengumpulkan data  

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu 1) melakukan pretes dengan soal 

yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 2) melaksanakan kegiatan 

pembelajaran pada materi faktor yang memengaruhi kesetimbangan kimia dengan 

menerapkan strategi flipped classroom terintegrasi deep learning berbasis multiple 

representations di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kon-

trol, 3) mengobservasi aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran, 4) mela-

kukan postes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kon-

trol.  

3.7.4 Menganalisis data  

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis data utama dan data 

pendukung.  Data utama berupa skor pretes dan postes HOTs peserta didik.  Skor 

dianalisis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan SPSS versi 26, 

serta di hitung nilai n-gain.  Data pendukung berupa data aktivitas siswa dan ke-

terlaksanaan pembelajaran flipped classroom terintegrasi deep learning berbasis 

multiple representations, dianalisis menggunakan persamaan yang sudah ada.  

Hasil analisis data ini menjadi dasar untuk menarik kesimpulan. 

3.7.5. Menyusun laporan 

Pada tahap ini membuat laporan penelitian secara tertulis. Langkah-langkah dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada alur penelitian yang disajikan pada Gambar 3.1. 
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    Keterangan:  

         : Hasil 

         : Proses 

  

3.8 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Analisis data dilakukan dengan tujuan memberikan makna yang dapat digunakan 

untuk menarik kesimpulan yang berhubungan dengan permasalahan, tujuan, dan 

hipotesis terkait keterampilan berpikir tingkat tinggi.  Pada penelitian ini, jenis 

Observasi aktivitas siswa dan 

keterlaksanaan pembelajaran 

Data aktivitas siswa dan data 

keterlaksanaan pembelajaran 

Persiapan 

1. Melakukan wawancara dan 

observasi dengan guru mata 

pelajaran kimia 

2. Menentukan sampel peneli-

tian 

3. Menyusun perangkat pembe-

lajaran, instrumen penelitian 

4. Melakukan validasi instrumen 

 

Hasil 

1. Memperoleh data siswa, 

metode yang digunakan, 

sarana dan prasarana, serta 

informasi mengenai sampel 

penelitian 

2. Instrumen penelitian 

(modul ajar, LKPD, soal 

pretes postes, rubrik 

penskoran, lembar 

pengamatan aktivitas siswa, 

lembar keterlaksanaan 

pembelajaran 

Kelas 

kontrol 

Kelas eksperimen 

Pretes 

Perlakuan 

Hasil awal keterampilan, 

menganalisis, mengevaluasi, 

mencipta 
Kelas eksperimen 

(pembelajaran 

flipped classroom 

terintegrasi deep 

learning berbasis 

multiple repre-

sentations) 

Kelas kontrol 

(pembelajaran 

konvensional) 

Postes 

Analisis data 

Kesimpulan 

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian. 
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analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif.  Proses analisis mencakup 

pengolahan data utama maupun data pendukung yang diperoleh selama penelitian. 

3.8.1 Analisis data utama 

Data utama pada penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

3.8.1.1 Perhitungan skor siswa 

Dalam penelitian ini, data pretes dan postes HOTS dianalisis dengan cara menghi-

tung skor kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.  Secara operasional, skor 

pretes maupun postes HOTS dihitung dengan menjumlahkan masing-masing skor 

untuk setiap soal yang dijawab benar. 

3.8.1.2 Perhitungan rata-rata skor pretes-postes HOTS siswa  

Dari nilai pretes dan postes siswa yang telah diperoleh, selanjutnya menghitung 

skor rata-rata pretes dan postes dengan rumus sebagai berikut: 

Skor rata-rata siswa =
jumlah skor seluruh siswa

jumlah siswa
 

3.8.1.3 Menghitung n-gain siswa 

Data skor pretes dan postes yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk menghi-

tung n-gain dengan rumus sebagai berikut: 

n-gain=
(skor postes - skor pretes)

(skor maksimum - skor pretes)
 

3.8.1.4 Perhitungan rata-rata n-gain HOTS siswa 

Setelah diperoleh n-gain dari masing-masing siswa baik kelas eksperimen atau 

kontrol, selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata n-gain pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  Rumus untuk menghitung rata-rata n-gain sebagai berikut: 
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Rata-rata n-gain=
∑ n-gain seluruh siswa

jumlah seluruh siswa
 

Dari hasil perhitungan rata-rata n-gain, kemudian hasil tersebut diinterpretasikan 

dengan menggunakan kriteria menurut Hake (1998).  Adapun kriteria pengklasifi-

kasian n-gain dapat dilihat seperti pada Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 Klasifikasi n-gain  

Kriteria n-gain Kategori 

n-gain ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ n-gain < 0,7 Sedang 

n-gain < 0,3 Rendah 

 

3.8.1.5 Perhitungan rata-rata n-gain tiap indikator HOTS 

Adapun perhitungan n-gain masing-masing indikator HOTS dihitung berdasarkan 

persamaan berikut: 

Rata-rata n-gain tiap indikator=
∑ n-gain tiap keterampilan seluruh siswa

jumlah seluruh siswa
 

3.8.2 Analisis data pendukung 

Data pendukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.8.2.1 Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran yaitu bertanya, menge-

mukakan pendapat dan diskusi kelompok.  Analisis terhadap aktivitas siswa dila-

kukan dengan menghitung persentase masing-masing aktivitas untuk setiap perte-

muan dengan rumus: 

% siswa pada aktivitas i =
∑siswa yang melakukan aktivitas i

∑ jumlah seluruh siswa
 ×100% 

Keterangan:  

i : aktivitas siswa yang diamati dalam pembelajaran  

 

Selanjutnya menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas siswa 

menurut Arikunto (2002) seperti pada Tabel 3.3 berikut: 
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Tabel 3.3 Kriteria aktivitas siswa 

Persentase (%) Ketercapaian 

80,1% − 100% Sangat tinggi 

60,15% − 80% Tinggi 

40,1% − 60% Sedang 

20,1% − 40% Rendah 

0,0% − 20% Sangat rendah 

 

3.8.2.2 Keterlaksanaan pembelajaran 

Adapun langkah-langkah analisis terhadap keterlaksanaan pembelajaran mengguna-

kan strategi flipped classroom terintegrasi deep learning berbasis multiple 

representations sebagai berikut:  

1.  Observasi keterlaksanaan pembelajaran out class 

a. Menghitung jumlah skor setiap kelompok untuk soal yang dijawab benar. 

b. Menghitung persentase skor per kelompok pada setiap pertemuan dengan rumus 

berikut: 

% Skor per kelompok =
Σ skor untuk soal yang dijawab benar

skor maksimum
× 100 % 

c. Menghitung persentase skor semua kelompok pada setiap pertemuan dengan 

rumus berikut: 

% Skor pertemuan x =
Σ % skor semua kelompok pada pertemuan x

jumlah kelompok
 

d. Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran out class. 

2.  Observasi keterlaksanaan pembelajaran in class 

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

b. Menghitung persentase skor aktivitas guru dan siswa berdasarkan kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran pada setiap pertemuan dengan rumus berikut: 

%Ji=
ΣJi

N
×100% 

Keterangan  

%Ji: Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran pada pertemuan ke-i  
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∑Ji: Jumlah skor setiap kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yang diberikan 

oleh pengamat pada pertemuan ke-i  

N: Skor maksimal (Sudjana, 2005) 

 

c. Menghitung persentase keseluruhan aktivitas guru dan siswa pada setiap 

pertemuan dengan rumus sebagai berikut: 

% Keseluruhan =
Σ persentase aktivitas guru dan siswa

2
 

d. Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran in class.   

Adapun kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran menurut Arikunto 

(2002) dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut. 

Tabel 3.4 Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 

Persentase (%) Kriteria 

80,1% − 100% Sangat tinggi 

60,15% − 80% Tinggi 

40,1% − 60% Sedang 

20,1% − 40% Rendah 

0,0% − 20% Sangat rendah 

 

3.8.3 Pengujian hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hipotesis yang diajukan pada penelitian 

ini diterima atau ditolak dan juga untuk mengetahui kesimpulan yang diperoleh 

dapat berlaku pada populasi atau tidak.  Pada penelitian ini, metode yang diguna-

kan adalah uji beda rata-rata dua kelompok. Sebelum uji tersebut dilaksanakan, 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. 

3.8.3.1 Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data dari sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak, dengan hipotesis sebagai berikut:  

Hipotesis: H0 : Sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal  

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal 

(Sianturi, 2025) 
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga 

analisis dilanjutkan menggunakan uji statistik parametrik.  Uji normalitas pada 

penelitian ini dilakukan menggunakan Kolmogrov Smirnov SPSS statistics versi 

26.0.  Adapun ketentuan kriteria uji normalitas menggunakan SPSS menurut 

(Sianturi, 2025) adalah sebagai berikut:  

a. Nilai signifikan atau nilai probabilitas ≤ 0,05 maka data berdistribusi tidak 

normal.  

b. Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

3.8.3.2 Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel penelitian berasal dari popu-

lasi yang memiliki variansi yang homogen atau tidak, yang kemudian untuk me-

nentukan statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.  Uji homogen-

itas pada penelitian ini dilakukan menggunakan Levene Statistic berbantuan SPSS 

statistics versi 26.0. dengan hipotesis sebagai berikut:  

Hipotesis: H0 : sampel penelitian memiliki populasi yang homogen  

     H1 : sampel penelitian memiliki populasi yang tidak homogen 

 

Adapun ketentuan kriteria uji menggunakan SPSS yaitu terima H0 jika nilai sig. > 

0,05 dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05.  

3.8.3.3 Uji perbedaan dua rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan terha-

dap perbedaan rata-rata n-gain HOTS kelas eksperimen, dengan rata-rata n-gain 

HOTS kelas kontrol.  Berdasarkan uji prasyarat diketahui bahwa data dalam pene-

litian ini berdistribusi normal dan varians tidak homogen, maka uji statistika 

parametrik yaitu dengan menggunakan uji Independent Sample t-Test dengan 

asumsi kedua varians tidak homogen (Equal Variance not Assumed).  Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS Statistic 26.0. dengan hipotesis 

sebagai berkut:  

H0 : μ1 ≤ μ2: Rata-rata n-gain HOTS di kelas eksperimen yang belajar dengan 

strategi flipped classroom terintegrasi deep learning berbasis 
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multiple representations pada materi kesetimbangan kimia lebih 

rendah atau sama dengan rata-rata skor n-gain HOTS siswa di kelas 

kontrol dengan pembelajaran konvesional.  

H1 : μ1 > μ2: Rata-rata n-gain HOTS siswa di kelas eksperimen yang belajar 

dengan strategi flipped classroom terintegrasi deep learning 

berbasis multiple representations pada materi kesetimbangan kimia 

lebih tinggi daripada rata-rata n-gain HOTS siswa di kelas kontrol 

dengan pembelajaran konvesional. 

Keterangan:  

𝜇1 : rata-rata n-gain HOTS siswa kelas eksperimen  

𝜇2 : rata-rata n-gain HOTS siswa kelas kontrol  

 

Kriteria uji menggunakan SPSS yaitu terima H0 jika Sig. (2-tailed) > 0,05 dan 

terima H1 jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.



 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi 

flipped classroom terintegrasi deep learning berbasis multiple representations 

efektif dalam meningkatkan HOTS siswa pada materi kesetimbangan kimia.  Hal 

itu dapat diketahui dari rata-rata n-gain HOTS siswa di kelas eksperimen berbeda 

secara signifikan dengan kelas kontrol.  Artinya rata-rata n-gain HOTS siswa di 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada n-gain HOTS siswa di kelas kontrol dan 

juga diperoleh rata-rata n-gain siswa di kelas eksperimen berkategori sedang. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan:  

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang durasi implementasi 

pembelajaran agar siswa memiliki kesempatan berlatih yang lebih panjang dan 

konsisten, sehingga peningkatan HOTs yang dihasilkan dapat lebih optimal 

dan tidak hanya berada di batas bawah kategori sedang. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk merancang LKPD dengan distribusi 

soal yang lebih proporsional pada setiap indikator HOTs, khususnya pada in-

dikator mengevaluasi dan mencipta, agar peningkatan ketiga indikator dapat 

berkembang secara lebih merata dan optimal. 
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